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(54) Judullnvensi · PENEKUK PLAT BAMBU OENGAN ELEMEN PEMANAS 

(57) Abstrak : 
lnvensi ini berhubungan dengan alat penekuk lininganl plat bambu dengan elemen pemanas. lnvensi ini dapat mengatasi masalah 
kecacatan pada lininganl plat bambu, bambu patah ketikan ditekuk, dan efis1ensi waktu ker1a menekuk bambu. lnvensi ini memiliki 
komponen-komponen berupa kaki-kaki yang digunakan untuk menopang meja, dimana diatas meJa terdapat komponen sllinder statis 
d1dalamnya terdapat elemen pemanas yang dapat memberikan panas pada bagian lininganl plat bambu yang akan dilengkungkan saja. 
Selain itu juga terdapat silinder dinamis yang dapat bergerak maju dan mundur yang memungkinkan liningan/ plat bambu memilik1 varias1 
bentuk dan ketebalan yang beragam. Komponen Jainnya yang menunjang invensi ini adalah adanya elemen pemanas yang akan 
membantu meratakan pamanasan melalui silinder statis yang dapat diatur panasannya dari 50°C h1ngga 250°C, yang dapat disesuaikan 
dengan ketebalan dan kebutuhan dan ltnmgan/ plat bambunya, sehingga dapat mencegah kecacatan pada linmganl plat bambu. Dengan 
adanya komponen yang praktis maka invensi ini dapat digunakan dimanapun tanpa memerlukan tempat khusus dan dapat menghasilkan 
tekukan/ lengkungan yang bervarias1. 
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Deskripsi 

PENEKUK PLAT BAMBU DENGAN ELEMEN PEMANAS 

5 Bidang Teknik Invensi 

Invensi ini berhubungan dengan suatu alat penekuk 

liningan/ plat bambu. Lebih khusus invensi ini berhubungan 

dengan elemen pemanas yang dialiri listrik untuk memudahkan 

liningan/ plat bambu di tekuk , yang dapat diatur sesuai 

10 kebutuhan panasnya serta bisa mengatup dan merenggang 

sesuai ketebalan liningan/ plat bambu yang akan ditekuk 

atau dilengkungkan. 

15 

Latar Belakang Invensi 

Bambu merupakan salah satu material yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat meja , 

kursi , hiasan , perlengkapan makan , hantaran pernikahan , dan 

juga untuk produk tas , dan baju . Bambu banyak digunakan 

oleh masyarakat dunia pada umumnya dan masyarakat Indonesia 

20 pada khususnya dikarenakan mudah didapatkan dan murah 

harganya serta estetik bentuknya . Dari hasil penelitian 

membuktikan bahwa bambu memiliki banyak kelebihan yaitu 

pengerjaannya mudah , praktis dan tidak memerlukan teknologi 

tinggi , dan dapat digunakan dengan berbagai variasi 

25 kebutuhan , sehingga meski materialnya satu jenis namun 

dapat menghasilkan varian bentuk yang sangat beragam . 

Disisi yang lain bambu juga memiliki kelemahan yaitu 

memiliki rongga didalam batang dan beruas-ruas , mudah pecah , 

mudah dimakan serangga ngengat , dan bambu kurang tahan 

30 terhadap perubahan cuaca terutama yang terkena sinar 

matahari dan hujan secara langsung (Yuuwono , A. B., 2016 , 

Pengembangan Potensi Bambu Sebagai Bahan Bangunan Ramah 

Lingkungan , Jurnal Teknik Sipil dan Arsitektur , 18(22) , 1-6 , 

Retrieved from 

35 https : //ejournal . utp . ac . id/index . php/JTSA/article/view/362). 
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Salah satu indikator bambu memiliki bentuk yang 

beraneka rag am adalah pada pembentukkannya . Bambu sebagai 

material utama untuk 

membutuhkan perlakuan 

membuat produk, 

yang khusus pada 

dalam prosesnya 

penanaman , usia 

5 tebang , pemotongan, pengeringan , dan pembentukan. Dalam 

penggunaannya , bambu memiliki istilah yai tu bambu mentah/ 

utuh merupakan bambu yang masih belum dilakukan perlakuan 

apapun , bambu yang dipotong melintang per ruas namanya 

bumbung, bumbung yang dibelah namanya liningan/ plat bambu , 

10 dan liningan yang dibelah lagi namany.a iratan. 

Pada perlakuan pembentukan bambu membutuhkan pemanas 

yang suhunya disesuaikan dengan kondisi dan ketebalan bambu . 

Untuk membuat bentuk lengkung pada material bambu tidak 

mudah , dikarenakan bambu memili ki serat yang ketika 

15 dilengkungkan dengan paksa akan mengakibatkan patah atau 

merusak seratnya bahkan menimbulkan kecacatan pada bambu 

tersebut . 

Saat ini alat yang digunakan untuk menekuk bambu 

menggunakan dua silinder penekuk tanpa melakukan perlakuan 

20 terhadap bambu saat ditekuk , sehingga proses menjadi lama , 

banyak menimbulkan cacat atau patah pada bambu hasil 

penekukan . Oleh karena i tu diperlukan invensi berupa alat 

untuk menekuk bambu tanpa menimbukan kecacatan atau patah 

pada bambu serta meningkatkan efisiensi waktu proses . 

25 Invensi terdahulu terkai t dengan alat pembentuk dan 

penekuk material bambu sudah ada seperti invensi pada paten 

no . CN215471772U yang mengungkapkan invensi berupa alat 

untuk menekuk bambu persegi yang menggunakan enam alat 

pressing dan tiga silinder udara yang dipasang pada bagian 

30 alas me sin . Invensi pada paten tersebut bertuj uan untuk 

meningkatkan efisiensi waktu produksi pembengkokan kayu 

bambu linier menjadi kayu barnbu berbentuk persegi dengan 

memberikan pemanasan pada bambu saat ditekuk . Kelemahan 
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pada invensi tersebut yaitu memiliki komponen yang banyak 

sehingga alat pada invensi ini terlalu rumit . 

Invensi terdahulu lainnya terkai t alat penekuk bambu 

mentah/ utuh ada pad a paten no . CN107379189A . Invensi ini 

mengungkapkan alat pemanas uap untuk melunakkan bambu 

mentah/ utuh yang memiliki modul pemasok uap untuk 

pemanasan bambu yang dihubungkan dengan badan utama alat 

untuk membuat bambu yang akan ditekuk dan salah satu 

ujungnya dirancang sebagai konfigurasi bulat sebagai 

10 saluran pemasukan bambu mentah . Invensi alat pada paten 

tersebut bertujuan untuk menekuk bambu mentah yang utuh 

sambil memberikan uap panas pada material bambu mentah agar 

mendapatkan panas yang merata , sehingga mudah ditekuk . 

Kelemahan pada invensi tersebut yaitu ukuran alatnya besar 

15 dan membutuhkan tempat khusus . 

Invensi terdahulu lainnya terkai t alat tambahan untuk 

memanaskan bambu yang akan di tekuk ada pada invensi no . 

CN107097315A . Invensi ini mengungkapkan ten tang alat 

tambahan untuk pemanas bambu berupa kit fiksasi yang 

20 ditempatkan pada kedua ujung kanan dan kiri pada arah 

vertikal yang sama . Kemudian ditarik bersama sehingga 

menghasilkan lengkung yang sempurna dan meminimalisir 

kecacatan pada bambu . Kelemahan pada invensi tersebut yaitu 

hasil tekukan bambu hanya bisa bentuk lengkung yang 

25 simetris dan tidak bisa bervariasi . 

Dari uraian masalah dan kelemahan invensi-invensi 

pembanding di atas , maka invensi ini dapat mengatasi 

masalah dan kelemahan tersebut dengan menyediakan komponen 

alat penekuk yang lebih praktis , bisa digunakan dimana saja , 

30 tidak membutuhkan tempat khusus , dan hasil tekukan bisa 

bervariasi . Disisi lain , invensi ini dapat meminimalisir 

kecacatan dan juga lebih praktis dalam penggunaannya , 

dengan demikian lebih efisien waktu kerja dalam penekukan 

liningan/ plat bambu . 
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Uraian Singkat Invensi 

Invensi yang diusulkan ini pacta prinsipnya adalah 

suatu alat penekuk liningan/ plat barnbu dengan meratakan 

5 panas yang dihasilkan oleh elemen pemanas pacta bagian barnbu 

yang akan dilakukan penekukan . Adanya pengatur pemanas yang 

disesuaikan dengan ketebalan barnbu dapat meminimalisir 

kecacatan pacta barnbu yang akan dibentuk melengkung . A tau 

dengan kata lain , alat penekuk barnbu hanya memanaskan pacta 

10 bagian tertentu dari liningan/ plat barnbu yang akan di 

bentuk lengkung , sehingga tidak merusak bagian lainnya yang 

tidak dibentuk. 

Tujuan secara umum dari invensi alat penekuk liningan/ 

plat barnbu dengan eleman pemanas ini adalah meminimalisir 

15 terj adinya pernbakaran yang berlebihan dan kecacatan pacta 

bagian liningan/ plat barnbu yang akan di lengkungkan dan 

dapat menekuk bagian plat bambu sesuai dengan ketebalan 

serta pengaturan pemanasan yang dapat disesuaikan dengan 

ketebalan liningan/ plat bambu . Dimana liningan/ plat bambu 

20 ketika dilengkungkan mernbutuhkan pemanas yang akan mernbantu 

melenturkan serat-serat pacta liningan/ plat barnbu agar 

mudah di bentuk mel eng kung . Selain i tu juga alat penekuk 

liningan/ plat barnbu dengan eleman pemanas ini memiliki 

rankaian yang sederhana , tidak memerlukan ruangan/ tempat 

25 khusus , efisien waktu kerja , dan lebih mudah digunakan 

karena cara kerjanya praktis . 

Tujuan secara khusus dari invensi ini adalah 

menyediakan alat penekuk plat barnbu yang memiliki elemen 

pemanas dan pengaturan suhu yang disesuaikan dengan 

30 ketebalan liningan/ plat barnbunya, serta mengurangi cacat 

produk pacta material barnbu saat dilakukan penekukan. Secara 

khusus , invensi ini bertujuan untuk menyediakan alat 

penekuk liningan/ plat barnbu yang terdiri dari (a) silinder 

statis , (b) dinamis , (c) pengatur suhu pemanas , dan (d) 

II
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alat penarik yang dapat meningkatkan efektifitas dalam 

proses penekukan liningan/ plat bambu . 

Uraian Singkat Gambar 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai invensi ini , 

selanjutnya akan disertakan uraian perwujudan invensi 

melalui gambar-gambar terlampir : 

Gambar 1 , adalah gambar perspektif alat penekuk 

liningan/ plat bambu dengan elemen pemanas sesuai dengan 

10 invensi ini . 

Gambar 2 , adalah perwujudan alat penekuk liningan/ 

plat bambu dengan elemen pemanas dengan sudut pandang dari 

samping sesuai dari invensi ini . 

Gambar 3 , adalah bag ian alat penarik yang berfungsi 

15 sebagai penarik untuk menggerakkan silinder dinamis untuk 

mendekati silinder statis sesuai dari invensi ini . 

Uraian Lengkap Invensi 

Gambar 1 , adalah gambar perspektif alat penekuk 

20 liningan/ plat bambu dengan elemen pemanas sesuai dengan 

invensi ini. Pada gambar 1 menjelaskan invensi ini 

merupakan alat penekuk liningan/ plat bambu ini menggunakan 

elemen pemanas yang dapat diatur suhu panasnya sesuai 

dengan kebutuhan dan ketebalan dari liningan/ plat bambu , 

25 serta dua silinder bisa mengatup dan terbuka sesuai dengan 

ketebalan dari liningan/ plat bambu yang akan dilengkungkan 

dengan bantuan alat penarik seperti tampak terlihat pada 

Gambar 1 , Gambar 2 , dan Gambar 3 . 

30 
-Silinder statis 

Mengacu pada Gambar 1 dan Gambar 2 , yang 

memperlihatkan suatu alat penekuk liningan/ plat bambu 

dengan elemen pemanas tampak perspektif dan tampak samping 

sesuai dengan invensi ini . Komponen-komponen alat penekuk 

liningan/ plat bambu yang terletak diatas mej a ( 1) yang 

35 terbuat dari plat besi yang di topang oleh empat kaki mej a 
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yang terbuat dari besi (2) . Diatasnya rneja (1) 1 terdapat 

silinder statis (3) 1 yang terbuat dari alurnuniurn 1 yang 

berfungsi untuk penghantar panas pacta liningan/ plat barnbu, 

sehingga barnbu tidak bersentuhan langsung dengan elernen 

5 pernanas (4) . Elernan pernanas (4) , yang terletak didalan 

silinder statis (3) , yang berfungsi untuk rnengalirkan panas 

pacta silinder statis (3) . Pacta bagian bawah silinder statis 

(3) terdapat bantalan silinder statis (5) 1 yang terbuat 

dari besi baja , yang berfungsi sebagai dudukan silinder 

10 statis (3) . 

-Cara kerja silinder statis 

Silinder statis (3) 1 yang didalarnnya terdapat elernen 

pernanas (4) dan terletak diatas bantalan silinder statis 

(5) 1 berfungsi untuk mernberikan panas pacta liningan/ plat 

15 barnbu . Cara kerjanya adalah silinder statis (3) mendapatkan 

aliran panas dari elernen pernanas (4) sehingga perrnukaan 

luar silinder statis (3) rnenjadi panas. Perrnukaan silinder 

statis (3) , yang panas akan bersentuhan dengan liningan! 

plat barnbu , yang rnenyebabkan liningan/ plat barnbu rnudah 

20 untuk dilengkungkan. Silinder statis (3) tidak bergerak 

sehingga dibantu oleh silinder dinarnis (6) untuk bisa 

rnelengkungkan liningan/ plat barnbu . 

-Silinder dinarnis 

Seperti terlihat pacta Garnbar l 1 dan Garnbar 2 , silinder 

25 dinamis (6) , yang terbuat dari alurnuniurn1 yang berfungsi 

untuk pengapit/ pengatup liningan/ plat barnbu terletak 

diatas bantalan silinder dinamis (7) . Pacta bagian bawah 

silinder dinarnis (6) , terdapat komponen-kornponen yang dapat 

rnenggerak rnundurkan silinder dinarnis ( 6) ' yang dapat 

30 dilihat pacta Garnbar 2. Silinder dinarnis (6) 1 digerakkan 

oleh alat penarik (8) untuk bergerak rnaju yang rnerniliki 

kornponen-kornponen yang dapat dilihat pacta Garnbar 3 . 

-Bantalan silinder dinarnis 

-
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Pada Gambar 2 , merupakan gambar tampak samping yang 

memperlihatkan lebih rinci bagian dari alat penekuk 

liningan/ plat bambu. Lebih khusus pacta bagian bawah 

silinder dinamis (6), terdapat bantalan silinder dinamis (7) 

5 yang pacta bagian dalamnya berongga untuk tempat kaki 

silinder dinamis (8) dan kumparan/ per (9). Kaki silinder 

dinamis (8) , bagian atasnya bersentuhan langsung dengan 

silinder dinamis (6) dan bagian sisi kirinya bersentuhan 

lang sung dengan kumparan/ per (9) dan sisi kanan 

10 bersentuhan langsung dengan silinder pendorong (lOf) . Kaki 

silinder dinamis (8) , terbuat dari besi alumunium, yang 

berfungsi sebagai tiang silinder dinamis ( 6) ' yang 

digerakkan maju dan mundur. Kumparan/ per ( 9) , terbuat 

dari gulungan kawat yang berbentuk spiral , yang berfungsi 

15 untuk mendorong kaki silinder dinamis ( 8) , agar silinder 

dinamis (6) bergerak mundur menjauhi silinder statis (3) . 

Silinder dinamis (6) akan bergerak maju ketika terdorong 

oleh silinder pendorong (lOf) . 

-Cara kerja silinder dinamis dan bantalan silinder dinamis 

20 Rangkaian silinder dinamis yang terdiri dari silinder 

dinamis (6) , batalan silinder dinamis (7) dan kaki silinder 

dinamis ( 8) ' berfungsi sebagai penggapit/ penjepit 

liningan/ plat bambu , dengan cara digerakkan oleh alat 

penarik ( 10) yang mendorong silinder pendorong ( lOf) 

25 sehingga menggerakkan kaki silinder ( 8) yang mengakibatkan 

silinder dinamis (6) bergerak maju mendekati silinder 

statis (3). Ketika alat penarik (10) dilepaskan maka kaki 

silinder (8) akan terdorong oleh kumparan/ per (9) untuk 

bergerak mundur . Rangkaian silinder dinamis (6) , dapat 

30 bergerak maju mundur dan mengatup terbuka mendekati 

rangkaian silinder statis (3) untuk menggapit/ menjepit 

liningan/ plat bambu menyesuaikan ketebalan dari liningan/ 

plat bambu yang akan dilengkungkan . 

-Pengatur suhu pemanas 

-
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Seperti yang telah di tunj ukkan pada Garnbar 2 , ala t 

penekuk liningan/ plat barnbu dilengkapi dengan saklar (11) 

yang berfungsi untuk rnenghidupkan dan rnernatikan alat 

penekuk liningan/ plat barnbu , yang dihubungkan dengan kabel 

5 (12) , rnelalui pengatur suhu pernanas (13) yang tersarnbung 

dengan elernen parnanas (4) . Pengatur suhu pernanas (13) , yang 

berfungsi untuk rneningkatkan dan rnerendahkan suhu panas 

pada elernen pernanas (4) sesuai dengan ketebalan dari 

liningan/ plat barnbu . Suhu tertinggi pada pengaturan suhu 

10 pernanas (13) adalah 250 C dan suhu terendah adalah 50 C, 

yang rnerniliki daya listrik 500 Watt . Kabel (12) tersarnbung 

dengan colokan (14) , yang berfungsi untuk rnenyarnbungkan ke 

listrik arus AC (Alternating Current) . 

-Alat penarik 

15 Pada Garnbar 3 , rnerupakan perwujudan alat penarik (10) , 

yang berfungsi untuk rnenggerakkan silinder dinarnis (6) 

rnenuju ke silinder statis (3) . Rangkaian alat penarik (10) , 

yang terdiri dari kepala handel (lOa) , handel penarik (lOb) , 

kawat sling (10c) , roda penahan kawat sling (10d) , 

20 rangkaian plat rnekanisrne (lOe) , silinder pendorong ( lOf) , 

yang berfungsi sebagai penggerak rangkaian silinder dinarnis 

(6) untuk bisa bergerak rnaju rnendekati silinder statis (3) . 

Kepala handel (lOa) , yang berfungsi sebagai pegangan 

tangan ketika rnenarik handel penarik (lOb) . Handel penarik 

25 (lOb) , yang berfungsi untuk rnenggerakkan kawat sling (lOc) . 

Roda penahan kawat sling (10d) , yang berfungsi untuk 

rnernperrnudah gerak kawat sling (10c) ketika rnenarik 

rangkaian plat rnekanisrne (10e) . Rangkaian plat rnekanisrne 

(10e) , yang berfungsi untuk rnenarik dan rnendorong silinder 

30 pendorong (lOf) dengan gerakan vertikal dan horizontal 

ketika di tarik oleh kawat sling ( lOc) . Silinder pendorong 

(lOf) , berfungsi sebagai pendorong kaki silinder statis (8) , 

ketika digerakkan oleh rangkaian rnekanisrne (10e) saat 

gerakan horizontal . 
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Alat penarik (10) dirangkai pada besi , yang bagian 

kepala handelnya (lOa) terbuat dari besi berbentuk silinder 

dan ditambahkan bantalan karet agar ketika dipegang tangan 

tidak sakit . Handel penarik (lOb) , terbuat dari plat 

5 alumunium yang dibentuk menyerupai tuas rem pada sepeda. 

Kawat sling (10e) , terbuat dari baja dengan diameter 2 , 5 mm . 

Roda penahan kawat sling (lOd) , terbuat dari alumunium 

dengan diameter 2 em . Rangkaian plat mekanisme (lOe) , 

terbuat dari plat besi dengan ukuran panjang 5 em, lebar 1 

10 em, dan tebal 1 mm . Silinder pendo'rong (lOf) , terbuat dari 

alumunium berbentuk silinder dengan diameter 1 em . 

-Cara kerja alat penarik 

Alat penarik (10) , yang berfungsi untuk menggerakkan 

silinder dinamis (6) menuju ke silinder statis (3) , eara 

I S kerjanya adalah tangan pengguna menggenggam kepala handel 

(lOa) , sambil menarik handel penarik (lOb) . Handel penarik 

(lOb) , menarik kawat sling ( lOe) , melalui roda penahan 

kawat sling (10d) , yang terhubung dengan rangkaian plat 

mekanisme (lOe) . Tarikan pada handel penarik ( lOb) , membuat 

20 rangkaian plat mekanisme (10e) bergerak dari posisi 

vertikal menjadi horizontal , yang memberikan dorongan pad a 

silinder pendorong ( lOf) . Silinder pendorong ( lOf) akan 

bergerak mendorong kaki silinder dinamis ( 8) , sehingga 

silinder dinamis ( 6) bergerak maju ke arah silinder statis 

25 (3) . 

30 

35 
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Klaim 

1. Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

elemen pemanas , yang terdiri dari : 

meja (1) ' yang berfungsi sebagai alas untuk 

menempatkan komponen-komponen alat penekuk liningan/ 

plat bambu ; 

kaki meja (2) 1 terletak dibagian bawah meja (1) I 

berjumlah empat kaki , yang berfungsi untuk menopang 

meja ( 1) ; 

silinder statis (3) , terletak dibagian permukaan meja 

(1) , berjuml ah satu , yang berfungsi untuk penghantar 

panas ; 

elemen pemanas ( 4) ' terletak pada bagian dalam 

silinder statis (3) , berjumlah dua plat elemen , yang 

berfungsi untuk mengalirkan panas pada silinder statis 

(3) dan terhubung dengan silinder statis (3) ; 

bantalan silinder statis (5) ' terletak dibawah 

silinder statis ( 3) , yang berhubungan dengan silinder 

statis (3) 1 berjumlah satu , yang berfungsi sebagai 

dudukan silinder statis (3) dan elemen pemanas (4) ; 

silinder dinamis (6) , terletak dipermukaan meja (1) 

sebelah kanan , yang berfungsi sebagai penggapit/ 

pengatup liningan/ plat bambu yang dapat terbuka dan 

tertutup sesuai dengan ketebalan liningan/ plat bambu ; 

bantalan silinder dinamis ( 7) ' terletak dibawah 

silinder dinamis ( 6) dan berhubungan dengan silinder 

dinamis (6) dan alat penarik (10) , yang berfungsi 

sebagai dudukan silinder dinamis (6) , Pada bagian 

dalam bantalan silinder dinamis (7) berongga , yang 

berfungsi sebagai tempat kaki silinder dinamis (8) ; 

dan kumparan/ per (9) pacta sisi kiri dan sisi kanan 

sebagai tempat silinder pendorong (10f) , yang terletak 

dibagian bawah silinder dinamis (6) ; 

il
·~ .?. ~·~ 
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- kaki silinder dinamis (8) yang terletak dibagian bawah 

silinder dinamis ( 6) berfungsi untuk menahan silinder 

dinamis (6) ; 

kumparan/ per (9) yang terletak dibagian bawah 

silinder dinamis (6) , pada sisi kiri dan sisi kanan 

sebagai tempat silinder pendorong (lOf) , 

alat penarik (10) , terletak pada sisi kanan meja (1) 

dan berhubungan dengan bantalan silinder dinamis (7) 

dan silinder dinamis (6) , yang berfungsi sebagai 

penggerak arah maju silinder · dinamis (6) menuju ke 

silinder statis (3) , Alat penarik (10) , memiliki 

komponen-komponen yang terdiri dari kepala handel 

(lOa) , yang berfungsi untuk pegangan tangan pada saat 

menarik handel penarik (lOb) , Handel penarik (lOb) , 

yang berfungsi untuk menggerakkan kawat sling (10c) 

melalui roda penahan kawat sling (10d) , yang menarik 

plat mekanisme (10e) dari posisi vertikal menjadi 

posisi horizontal , sehingga mendorong silinder 

pendorong (10f) , untuk mendorong kaki silinder dinamis 

( 8) , Komponen-komponen alat penarik (10) , yang 

menggerakkan kaki silinder dinamis ( 8) , sehingga 

silinder dinamis ( 6) bergerak maj u ke arah silinder 

statis (3) , yang berfungsi untuk menggapit/ menjepit 

liningan/ plat bambu ; 

saklar (11) , terletak disisi depan meja (1) dan 

berhubungan dengan elemen pemanas didalam silinder 

statis (3) , yang berfungsi untuk menghidupkan dan 

mematikan alat penekuk liningan/ plat bambu ; 

kabel (12) , terletak dibagian bawah meja (1) dan 

berhubungan dengan saklar (11) , pengatur pemanas (13) , 

dan colokan listrik ( 14) , yang berfungsi untuk 

mengalirkan listrik pada alat penekuk liningan/ plat 

bambu ; 

II
· ~ .:. ~·~ 

• ! i 

1!1. . . 



5 

10 

2. 

15 

20 3. 

12 

- pengatur pemanasan (13) 1 yang diletakkan di sisi depan 

meja (1) dan berhubungan dengan elemen pemanas didalam 

silinder statis (3) I kabel (12) I dan colokan listrik 

(14) 1 Yang memiliki suhu tertinggi adalah 250 C dan 

suhu terendah 50 C1 yang berfungsi untuk mengatur suhu 

pada elemen pemanas (4) ; dan 

colokan listrik (14) I terletak pada ujung kabel (12) 

yang disambungkan pada kabel (12) 1 yang berfungsi 

sebagai penyambung dengan ali ran listrik untuk 

menghidupkan dan memutus aliian listrik pada alat 

penekuk liningan/ plat bambu . 

Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

elemen pemanas 1 dimana meja (1) 1 terbuat dari plat baja l 

dengan ketebalan 5mm l berbentuk persegi empat sama sisi, 

dengan ukuran panjang 50 em dan lebar 50 em ; kaki meja ( 2) ' 

terbuat dari besi 1 dengan ketebalan 5mm 1 dengan ukuran 

panjang 30cm dan lebar Scm; 

Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

elemen pemanas 1 dimana silinder statis ( 3) 1 terbuat dari 

aluminium, dengan ketebalan 5mm 1 berbentuk bulat1 dengan 

diameter 6cm . 

25 4 . Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

elemen pemanas 1 dimana : elemen pemanas (4) terbuat dari 

lempengan besi 1 berbentuk bulat 1 dengan ketebalan 3mm. 

5 . Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

30 elemen pemanas 1 dimana : bantalan silinder statis ( 5) 1 

terbuat dari besi baja1 dengan ketebalan 3mm, berbentuk 

bulat ; 

6 . Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

II·~ ·'·~·~ 
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elemen pemanas 1 dimana : 

terbuat dari alumunium 

berbentuk bulat . 

13 

silinder dinamis (6) 1 yang 

dengan ketebalan Smm dan 

5 7 . Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

elemen pemanas 1 dimana ban tal an silinder dinamis ( 7) 1 

yang terbuat dari baja l dengan ketebalan 3mm 1 berbentuk 

bulat 1 dengan diameter 6cm . 

10 8 . Suatu alat untuk penekuk liningan/ plat bambu dengan 

elemen pemanas 1 dimana : alat penarik (10) 1 terbuat dari 

besi 1 dengan ketebalan 2mm 1 dengan diameter 3cm . 

15 

20 

25 

30 

35 



5 

14 

Abstrak 

PENEKUK PLAT BAMBU DENGAN ELEMEN PEMANAS 

Invensi ini berhubungan dengan alat penekuk liningan/ 

plat bambu dengan elemen pemanas . Invensi ini dapat 

mengatasi masalah kecacatan pada liningan/ plat bambu , 

bambu patah ketikan ditekuk , dan efisiensi waktu kerja 

menekuk bambu . Invensi ini memiliki komponen-komponen 

10 berupa kaki-kaki yang digunakan untuk menopang meja , dimana 

diatas meja terdapat komponen silinder statis didalamnya 

terdapat elemen pemanas yang dapat memberikan panas pada 

bag ian liningan/ plat bambu yang akan dilengkungkan saja . 

Selain itu juga terdapat silinder dinamis yang dapat 

15 bergerak maju dan mundur yang memungkinkan liningan/ plat 

bambu memiliki variasi bentuk dan ketebalan yang beragam . 

Komponen lainnya yang menunjang invensi ini adalah adanya 

elemen pemanas yang akan membantu meratakan pamanasan 

melalui silinder statis yang dapat diatur panasannya dari 

20 SO~C hingga 250 C, yang dapat disesuaikan dengan ketebalan 

dan kebutuhan dari liningan/ plat bambunya , sehingga dapat 

mencegah kecacatan pada liningan/ plat bambu. Dengan adanya 

komponen yang praktis maka invensi ini dapat digunakan 

dimanapun tanpa memerlukan tempat khusus dan dapat 

25 menghasilkan tekukan/ lengkungan yang bervariasi . 
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